BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Strategi The Power Of Two
Belajar merupakan usaha untuk mendapatkan pengetafiau
informasi dan berusaha memahami sesuatu dari seturaber dengan
menggunakan setiap sarana dan prasarana, baikadn daaupun di luar

pranata pendidikan guna perkembangan dan pertumtprhedit

Kegiatan belajar bertujuan untuk memperoleh inf@mean
pemaknaan akan suatu hal atau memperoleh suatdiakeaAktifitas
belajar akan menjadi bermanfaat dan berdaya gulmask@wa mampu
menangkap dan memahami apa yang ingin disampai&kandiharapkan
oleh pengajar.

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar, gjang
(pembelajaran) harus memiliki strategi, metode ¢&knik agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengag@da tujuan yang
diharapkan dan dicapai. Salah satu langkah pegting harus ditempuh
oleh pengajar adalah dengan menguasai strategi nustode-metode
pengajaran

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam duwstrategi
berasal dari bahasa Yunani “strategi” yang bejantgleral atau panglima.
Sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalatau ilmu
kepanglimaan, strategi dalam pengertian kemiliteir@nberarti cara
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencapgian perang.
Pengertian strategi tersebut kemudian diterapkéamddunia pendidikan.
Menurut Ensiklopedia pendidikan, strategi ialabhe Art Of Bringing To
The Battle Field In Favorable PositiorDalam pengertian ini strategi

! Sastrapratedjduntunan Metodologi Belajatjakarta: PT. Grafindo, 1995), him. 2
6



adalah suatu seni, yaitu seni membawa pasukan gmdpbsisi yang
paling menguntungkah.

Dalam perkembangan selanjutnya strategi tidak lhegiya seni,
tetapi sudah merupakan ilmu pengetahuan yang dhpekajari dengan
demikian, istilah strategi yang diterapkan dalamnidupendidikan,
khususnya dalam KBM adalah suatu seni dan ilmukuntembawakan
pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tyjaag telah diterapkan
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidikacara makna
dalam secara global, strategi merupakan kebijakamyg mendasar dalam
pengembangan pendidikan sehingga tercapai tujuadiglkean secara
lebih terarah, lebih efektif dan efisien. Jika luhli secara mikro dalam
strata operasional khususnya dalam proses belapmngajar maka
pengertiannya adalah “langkah-langkah tindakan yamgndasar dan
berperan besar dalam proses belajar mengajar unaricapai sasaran
pendidikan.

Strategi pembelajaran merupakan sebuah pola umumetae
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai selbujalan tertentu.
Strategi juga bisa diartikan sebagai pola-pola unkegiatan guru dan
siswa dalam menunjukkan kegiatan belajar mengajangy telah
digariskan’

Sedangkan Metode pengajaran adalah suatu pengetedwsacara
mengajar yang dipergunakan oleh pengajar. Pengéaiia adalah sebagai
teknik penyajian yang dikuasai pengajar untuk mgmggtau menyajikan
bahan pelajaran agar pelajaran tersebut dapatgldpn dipahami, dan

dipergunakan oleh siswa dengan baik.

Strategi sebagai dasar setiap usaha meliputi vidta

him. 5.

2W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta:PT Grasindo, 2002), him.4
®W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarhim. 4
4 Saefudin Bahri & AswanStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002),

® Roestiyah,Strategi Belajar MengajarJakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), him.1



1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daiifikasi tujuan
yang akan dicapai dengan memperhatikan dan membanigkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

2) Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utantpdranggap
ampuh untuk mencapai sasaran

3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yaiggnlih
sejak titik awal pelaksanaan sampai titik akhirgagraian sasaran
Pertimbangan dan penetapan tolak ukur untuk memgteuaf

keberhasilan sesuai dengan tujuan yang dijadikseraa®
Strategi belajar mengajar yang dikelompokkan bendias
komponen yang mendapat tekanan dalam program @gagaj

1) Strategi belajar mengajar yang berpusat pada guru

2) Strategi belajar mengajar yang berpusat pada tpedidik

3) Strategi belajar mengajar yang berpusat pada npatjaran’
Pada penelitian ini mengarah pada strategi mengayjeg berpusat
pada peserta didik yaitu stratelge power of two

a. Pengertian Strategi Pembelajaiidre Power Of Two
Strategithe power of twgkekuatan dari dua orang) adalah
strategi pembelajaran yang menuntut keaktifan sisdalam
memahami suatu materi dengan saling bertukar pikdemgan teman.

Aktifitas pembelajaran ini gunakan untuk mendorgegnbelajaran

kooperatif dan memperkuat penting dan manfaatnyargi, yaitu

bahwa dua kepala sungguh lebih baik dari padakegala ®
b. Tujuan Strategi Pembelajarahe Power Of Two
Strategithe power of twaadalah sebuah pendekatan dalam

belajar, di mana pendekatan ini pada prinsipnyagaamerkaitan

® Chabib Thaha, dan Mu'thPBM-PAI Disekolah(Yogyakarta: Fak. Tarbiyah IAIN
Walisongo dan Pustaka Pelajar, 2002), him. 196.

’ W. Gulo,Strategi Belajar Mengajathlm. 11-12

8 Hisyam Zaini, dkk.,Desain Pembelajaran di Perguruan Tingdlrogyakarta:CTSD,
2002), him 26



dengan penciptaan kondisi belajar. Agar denganujedmya kondisi
belajar, proses belajarnya akan dapat lebih ladaartujuan belajar

akan dapat tercapai.

Jadi apabila dilihat dari pengertian tersebut,t8¢ighe power
of two dapat dilihat dari beberapa dimensi. a) Dimenskdtsgis, b)

Dimensi proses dan dimensi waktu.

Dalam dimensi psikologis, Stratetfie power of twdarus
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi deswa dalam
belajar sehingga siswa dapat mengambil inisiaiswa memulai
(secara psikologis) adanya proses belajar mendéigwa tidak hanya
aktif mendengarkan dan melihat permainan guru @adekelas,

melainkan mereka yang seharusnya memulai perméinan

Dalam dimensi proses siswa diberi peluang untuk ti&dibat
sejak tahap pra instruksional, tahap instruksionahap evaluasi,
sampai tahap pengembangan, sehingga siswa berar-b@mjadi

subyek belajar bukan obyek.

Dalam dimensi waktu khususnya dalam proses belajar,
selayaknya dipahami bahwa waktu adalah milik sissedingga
siswalah yang seharusnya banyak diberi kesempattark uerfikir
dan berbicara. Namun tidak berarti menghilangkamarpg@uru yang
justru akan menjadi pasit.

Mc Keachie mengemukakan tujuan dimensi untuk kegiat
belajar mengajar yang di dalamnya dapat terjadiiasarkadar
keaktifan:

1) Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegidtatajar
mengajar
2) Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran

3) Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatandoetagngajar,
terutama yang berbentuk interaksi antar

° Djamaluddin DarwisStrategi Belajar Mengajardalam Abdul Mu'ti (eds)PBM-PAI
Di Sekolah (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset,1998)., &0

19 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islarfogayakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 131-132
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4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbargy@a gang
kurang relevan atau salah

5) Keeratan hubungan kelas atau kelompok.

6) Kesempatan yang diberikan siswa untuk mengambilgaut yang
penting dalam kegiatan di sekolah

7) Jumlah waktu yang digunakan menangani masalahdorgiswa
baik yang berhubungan ataupun yang tidak berhuludgagan
pelajaran’

Syafruddin Nurdin,dalam bukunyaGuru Profesional dan
Implementasi KurikulumPembelajaran aktif termasuk Stratebe
power of twoberarti strategi belajar mengajar yang menekankan
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajak lsacara fisik,
mental, intelektual, maupun emosional guna tercgpahasil belajar
yang optimal, yakni:

1) Asimilasi (penyesuaian) dan akomodasi dalam penm@apa
pengetahuan

2) Perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembantuk
ketrampilan

3) Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalasmipentukan
sikap dan nilaf?

Strategithe power of twosebagai pembelajaran aktif dalam
kelompok lainnya bertujuan:

1) Hasil belajar lebih sempurna bila dibandingkan @endpelajar
secara individu

2) Pendapat yang dituangkan secara bersama lebih mkegakdan
lebih kuat dibandingkan pendapat perorangan.

3) Kerja sama yang dilakukan oleh peserta didik dapetgikat tali
persatuan, tanggung jawab bersama dan rasa mer(skkise

belonging dan menghilangkan egoisrtie.

1 3.J Hasibuan, Dip. Ed dan Mudjion®roses Belajar Mengajar{Bandung: Cet. VI,
1995), him. 7-8

12 syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulutdakarta: Ciputat
Press, Cet. Ill, 2005), him. 117
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c. Prinsip-PrinsipThe Power Of Tweebagai Strategi Pembelajaran

Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatiétalam

strategi pembelajaran aktif yang diturunkan dangp belajar adalah:

1) Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka ia ®&aru
mempelajarinya sendiri tidak ada seorangpun yangatda
melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya.

2) Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan Eetan setiap
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatarjdsgla

3) Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setamkah
memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih therar

4) Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk memjpela
sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk belajarakan belajar dan
mengingat secara lebih bdik.

Strategi the power of twopada dasarnya menuntut adanya
partisipasi aktif dari peserta didik dalam prosesnpelajaran yang
dilakukan.

Ada beberapa prinsip belajar dalam strategi power of two
yang dapat menunjang tumbuhnya cara siswa bel&jar dalam
proses pembelajaran yang dilakukan, yaitu:

1) Stimulasi belajar

Pesan yang diterima siswa dari guru melalui inf@egima
biasanya dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebpatdberbentuk
verbal/bahasa, visual, auditif, taktik, dan laimlgAda dua cara yang
mungkin membantu para siswa agar pesan tersebwhndibrima.
Cara pertama perlu adanya pengulangan sehingga anemgiswa
dalam memperkuat pemahamannya. Cara kedua adat&a si

menyebutkan kembali pesan yang disampaikan guadikegswa.

¥Basirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama IslarUakarta: Ciputat Press,

2002), him. 15
4 Mulyani Sumantri dan Johar PermarBtrategi Belajar Mengajar(Bandung: C.V
Maulana, 2001), him. 101-102



2)

3)

4)
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Perhatian dan motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utamaanda
proses belajar mengajar. Ada beberapa cara untakimimihkan
perhatian dan motivasi, antara lain melalui caraxgagr yang
bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, mekaie
stimulus baru, misalnya melalui pertanyaan-pertany&epada
siswa memberikan kesempatan kepada siswa untuk atueksn
keinginan belajarnya, menggunakan media dan alatubgang
menarik perhatian siswa, seperti gambar, foto,rdrag dan lain-
lain. Sedangkan motivasi belajar bisa tumbuh daa dal, yakni
tumbuh dari dalam dirinya sendiri dan tumbuh daar dirinya.
Respons yang dipelajari

Keterlibatan atau respons siswa terhadap stimulus g
bisa meliputi berbagai bentuk seperti perhatiamsgs internal
terhadap informasi, tindakan nyata dalam bentuktigyaasi
kegiatan belajar seperti memecahkan masalah, meakage tugas-
tugas yang diberikan guru, menilai kemampuan daidalam
menguasai informasi, melatih diri dalam menguadarimasi yang

diberikan dan lain-lain.
Penguatan

Sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhan
berasal dari luar dan dari dalam dirinya. Penguaajr yang
berasal dari luar diri seperti nilai, pengakuansfasi siswa,
persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadiah damlaia,
merupakan cara untuk memperkuat respons siswa.n§iaa
penguat dari dalam dirinya bisa terjadi apabilapoes yang
dilakukan siswa betul-betul memuaskan dirinya dssuai dengan
kebutuhannya.
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5) Pemakaian dan pemindahan

Belajar dengan memperluas pembentukan asosiast dapa
meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkanyapg
sudah dipelajari pada situasi lain yang serupaaiarmendatang.
Asosiasi dapat dibentuk melalui pemberian bahamg ysrmakna,
berorientasi kepada pengetahuan yang telah dimiiswa,
memberi contoh yang jelas, pemberi latihan yangatder
pemecahan masalah yang serupa, melakukan dalaasisyang

menyenangkart®

Menurut Melvin L. Silberman dalam bukungative learning
terdapat beberapa metode belajar untuk membanta srendapatkan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap secara aktirarain sebagai
berikut:

1) Proses belajar satu kelas penuh; pengajaran yggain oleh
guru yang menstimulasi seluruh siswa

2) Diskusi kelas; dialog dan debat tentang persoataisgalan utama

3) Pengajuan pertanyaan; siswa meminta penjelasan

4) Kegiatan belajar kolaboratif; tugas dikerjakan saedsersama dalam
kelompok kecil

5) Pengajaran oleh teman sekelas; pengajaran yankukila oleh
siswa sendiri

6) Kegiatan belajar mandiri; aktivitas belajar yandpklikan secara
perorangan

7) Kegiatan belajar aktif; kegiatan yang membantu aismemahami
perasaan, nilai-nilai, dan sikap mereka

8) Pengembangan ketrampilan; mempelajari dan memgkakii

ketrampilan, baik teknis maupun non-tekffis.

> Abu Ahmadi & Widodo SupriyonoPsikologi Belajar,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), him. 213-216

'8 Melvin L. SilbermanActive Learning101 Cara Belajar Siswa AktifBandung: Nusa
Media dan Nuansa, 2004), him. 67
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pripsipsip
diatas amatlah penting, karena didalamnya terdegpetaksi antara
anak didik dan pendidik dan menerapkan stratiegi power of two
Pada prinsip mengaktifkan siswa guru bersikap deatisk guru
memahami dan menghargai karakter siswanya, guru afmesmi
perbedaan-perbedaan antara mereka, baik dalam inal, nibakat,
kecerdasan, sikap, maupun kebiasaan. Sehingga ohegrgtesuaikan

dalam memberikan pelajaran sesuai dengan kemansgayvaanya.

d. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaidre Power Of Two
1) Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntgnpgigan dan
pemikiran. Beberapa contoh diantaranya :
a) mengapa terjadi perbedaan paham dan aliran di gatanmat
islam?
b) Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa omaagg
baik?
c) Apa arti khusyu yang sebenarnya?
2) peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaatapgaan
tersebut secara individual
3) setelah semua peserta didik menjawab dengan lengkapa
pertanyaan, mintalah mereka untuk berpasangan adings
bertukar jawaban satu sama lain dan membahasnya
4) mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawabanintuk
setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawabatvidual
mereka

5) ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawdizan

bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam Kelas.

" Hisyam Zaini, dkk.Desain Pembelajaran di Perguruan Tingg¥ogyakarta:CTSD,
2002), him. 52
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2. Hasil Belajar Figih
a. Pengertian Hasil Belajar Figih
Belajar merupakan suatu rangkaian proses kegiaspons
yang terjadi dalam suatu rangkaian belajar menggag berakhir
pada terjadinya tingkah laku, baik jasmaniah maumiraniah akibat

pengalaman atau pengetahuan yang diper8leh.

Menurut Sholeh Abdul Azis dan Abdul Aziz Abdul Nthj

585 b Sodomd BBl 5y o sllay lacdl 23 3 t0sn

19, 1

Belajar adalah suatu perubahan di dalam pemilsiawa yang
dihasilkan dari pengalaman terdahulu kemudian mieaikan
perubahan baru dalam pemikiran siswa.

DalambukunyaTheory and Problems of Psychology of Learning
dinyatakarbahwal earning can be defined as any relatively permanent
change in an organism’s behavioral repertoire tlaturs as a result
of experiencé® (belajar adalah dapat diartikan sebagai perubahan
yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorangyy@nadi sebagai
hasil dari pengalaman). Pada dasarnya pembelajararupakan
interaksi antara guru dan peserta didik, sehingggdi perubahan

perilaku ke arah yang lebih baik.

Hasil belajar secara bahasa adalah sesuatu yadgkdia
dibuat, dijadikan, dan sebagainya oleh usaha. Hasd#jar adalah
sesuatu yang diadakan oleh usaha belajar pesdita Tidak jauh dari
pengertian tersebut Mulyono Abdurrahman mendekarisi hasil

belajar sebagai “kemampuan yang diperoleh anakabketamelalui

'8 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkumggekolah (Jakarta:
Bulan Bintang, 1996), him. 163

19 Sholih Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidat-Tarbiyah wa Turuku at-Tadris
(Mesir : Darul Ma’arif, 1968), Juz |, him. 169

2 Arno F. Witting, Theory and Problems of Psychology of Learnifgew York: Mc
Graw Hiil Book Company, tth), him. 2
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kegiatan belajar®* Ag. Soejono mendefinisikan hasil pendidikan yaitu
“Situasi kematangan anak didik pada akhir usahaligés.? Nana

Sudjana memberikan definisi hasil belajar adalagm@mpuan yang

dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalanbatajarnya™
Secara istilah hasil belajar semakna dengan prdstkgar. Menurut
Winkel “Prestasi adalah bukti keberhasilan usahagydicapai™*
Dalam kaitannya dengan prestasi belajar Winkel méxadakan

bahwa:

Belajar adalah suatu proses mental yang mengapddée
pengetahuan, kecakapan, skill, kebiasaan atau yedag
semuanya diperoleh dan dilaksanakan sehingga
menimbulkan tingkah laku yang progresif dan ad&ptif

Selanjutnya Kata figh secara bahasa adalah al-fahm
(pemahaman). Pada awalnya kata figih digunakan kusemua
bentuk pemahaman atas al-Quran, hadits dan baldgarah.
Pemahaman atas ayat-ayat dan hadits-hadits tedldgidiberi nama
figh juga, seperti judul buku abu hanifah’ tentaymnfigh al-akbar.
Pemahaman atas sejarah hidup nabi disebut denghnafisira’,
namun setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu agakaga figh hanya
digunakan pemahaman atas syari'at (agama) itu @nyah yang
berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia .

Figh disebut dengan ilmu pengetahuan, karena figlmamg
sebuah ilmu atau pengetahuan. Dengan pengertianbbrarti figh
bukan agama, namun figh terkait dengan agama. Ddigatakan
bahwa figh adalah salah satu ilmu agama, selaintéalogi (ilmu

tauhid) dan tasawuf (ilmu akhlak islami). Figh digeilmu karena

2L Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgfakarta :

Rineka Cipta, 1999 ), him. 37.

22 Ag. SoejonoPendahuluan llmu Pendidikan Umu(Bandung : llmu, tt), him 77

% Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), cet ke-10, him. 22

24 WS. Winkel Psychologi Pendidikgr(Jakarta : Gramedia, 1986) , him. 54

% WS. Winkel Psychologi Pendidikgrhim. 151
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figh menggunakan metode ilmiah dalam perumusanby& pada
saat penemuan maupun pada saat penampilannya leysaia

Sedangkan pembelajaran Mata pelajaran Figih di &&adr
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaranyB@Ad mempelajari
tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenaldan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Iglam
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, sedta fhuamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedaremgenai
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal hdaam,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jull daa pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran Fikibmitiki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pesdidé&k untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam dkehin
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, kesalara dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTgadediri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainayaupun
lingkungannyz’

Dari pendapat para pakar di atas dapat dirumuskaars
sederhana bahwa hasil figih adalah sesuatu yargh tdicapai
seseorang setelah melakukan aktivitas-aktivitas beégaran figih
sesuai kemampuan yang dimiliki.

b. Jenis Hasil Belajar Figih

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan pesertak dakan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya. is2omski
seperti yang dikutip oleh Mulyono berpendapat bahMasil belajar

% Ahmad Rifa’i, Pembelajaran Figih,(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), him. 3

" peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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dikelompokkan dalam dua macam vyaitu pengetahuan dan

ketrampilan™®

Secara lebih spesifik Sardiman AM, menyebutkan tigeam
hasil belajar sebagai berikut:

1) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atata fakatau
kognitif. dimaksud kognitif yang berasal dari ka&ierja “kognisfi
adalah: 1) Proses pengenalan dan penafsiran liggkuroleh
seseorang, 2) Kegiatan memperoleh pengetahuan wagaha
mengenali sesuatu melalui pengalaman sefidiri.

2) Hal ihwal personal, kepribadian, sikap afektif. Wkifé adalah
belajar menghayati nilai-nilai dari obyek-obyek gamlihadapi
melalui alam perasaan, entah obyek obyek itu beoupag, benda
atau peristiwa, ciri lain terletak dalam belajar ngengkapkan
perasaan dalam bentuk ekspresi yang wajar

3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan, penampilan ataikgmotorik.
Psikomotorik yaitu proses belajar yang berhubundmamgan kerja
otot yang menyebabkan geraknya tubuh atau bagigiatbdain
atau dengan kata lain bentuk ketrampilan siswdasetaelakukan
belajar®®

Ketiga hasil belajar tersebut menurut Sardiman AM,
merupakan tiga hal yang secara perencanaan darapriégterpisah,
namun pada kenyataannya dalam diri siswa akan raleanpsatu
kesatuan yang utuh. Ketiga hasil belajar terselaryarankan, bahkan
mensyaratkan kondisi-kondisi belajar tertentu sgigndari padanya
dapat dijabarkan strategi belajar mengajar yangeses

c. Tujuan Pembelajaran Figih

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di
sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembang&mampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangpitabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, lsertujuntuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang

%8 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajétakarta : Rineka
Cipta, 1999 ), him. 38.

% Depdikbud, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinigamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him.

% sardiman A.M.nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, Ed. 1. Cet. 7, 2000), him. 28.
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beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Eskhbek mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjaafga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitdbmu Nafsi At-Tarbawi

mengatakan

o

Geil e L Ol 2l §T s o
“Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampu
menumbuhkan pemahaman yang mendaldfn.”
Sedang pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyatujugan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan histam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaialk u

dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadistasial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&mgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya?®

d. Ruang Lingkup Figih
Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhas

Ibtidaiyah meliputi:

1) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benaoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan iltegialbalam agama

Islam ibadah itu sangat penting bagi seorang muskarena

%1 Undang-Undangsistem Pendidikan NasiongBandung: Fokusmedia, 2003), him. 2.

#Jabir Abdul Hamid Jabirllmu Tafsirut Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him. 2

*23abir Abdul Hamid Jabitlmu Nafsi At-Tarbawihim.7.

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
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ibadah merupakan tata cara manusia berhubungasulagglengan
Allah SWT tidak boleh ditambah-tambahi atau dikgiaidapun
ketentuannya telah pasti diatur oleh Allah sendan dijelaskan
secara rinci oleh rasulnyalbadah ditinjau dari segi bentuk dan

sifatnya ada 5 macam:

a) Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan sepéerdzikir,

berdoa, tahmid dan membaca al-Quran.

b) lbadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan
bentuknya seperti: membantu atau menolong orang jiaad
dan mengurus jenazah.

c) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang ditentukan wujud

perbuatannya seperti: shalat, puasa, zakat, haji

d) Ibadah yang tata cara dan pelaksanaannya berber@n&han
diri seperti: puasa, I'tikaf dan ihram.

e) Ibadah yang berbentuk menggugurkan hak seperti af&ara
orang yang telah melakukan kesalahan terhadapydirian

membebaskan seseorang yang berhutang kepatfanya.

2) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danapaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajeadnbeli dan
pinjam meminjam® mu’amalah dapat di lihat dari dua segi,
pertama dari segi bahasa dan kedua dari segihistlari seqgi
bahasa mu’amalah berasal dari katée - Jdxn -Jule | sama
dengan wazarlels —Jlels, —Jeld  yang berarti saling bertindak,

saling berbuat dan saling mengamalizmla juga yang

% Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islam(Jakarta: Rajawali Pres, 1997),
him.242-243

% Ahmad Thibraya, dkk.Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islgdgkarta: Kerja
sama Pusat Pengkajian as-Sakinah, 2003), him.138-13

% Ahmad Thibraya, dkkMenyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Isldmm. 63

3" Hendi SuhendiFqih Mu’amalah (Jakarta: Rajawali Perss, 2002), him. 1.
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mengartikan  saling  berinterak8i. Sedangkan pengertian

mu’amalah secara istilah secara umum berarti ptabuatau

pergaulan manusia di luar ibad&hPembagian figih tersebut oleh

Mustafa Al Zahra dikemukakan sebagai berikut:

a) Hukum yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan
Allah SWT (Ibadah).

b) Hukum yang mengatur permasalahan keluarga disébhinal
al syahsiyah.

c) Hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia denga
sesamanya Yyang menyangkut harta dan hak-hak serta
penyelesaian kasus diantara mereka disebut mu’amala

d) Hukum yang berkaitan dengan kekuasaan pemerintabade
rakyat dan sebaliknya disebut al ahkam al sulttanatau oleh
sebagian yang lain disebut as siyasah as syar’iyah.

e) Hukum yang berkaitan dengan permasalahan pelanygsaa
kejahatan disebut al uqubah atau jinayah.

f) Hukum yang berkatan dengan hubungan negara Islagade
negara lainnya disebut al uqub al dauliyah.

g) Hukum yang berkaitan dengan Akhlak, sikap dan tamglaku
manusia terhadap dirinya dan orang lain disebubAla

Menurut Hendi Suhendi ruang lingkup mu’amalah tgrba
menjadi dua, pertama ruang lingkup mu’amalah yaegsifat
adabiyah ialah ditinjau dari segi cara tukar menlenda yang
bersumber dari panca indera manusia yang unsurgakmnga
adalah hak-hak dan kewajiban-kewajiban, misalrgtadian Qabul,
saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari ssédh pihak, hak

dan kewajiban, kejujuran pedagang, penipuan, peJs

% Adi Warman Karim,Bank Islam Anaisis Fgih dan Keuangadakarta: IlIT, 2003),
him. 20.

% Ghufron A. Mas’adifFigih Muamalah Kontekstual(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him 1

40 Ghufron A. Mas’adiFigih Mu’amalah Kontekstuahim. 1
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penimbunan, dan segala sesuatu yang bersumber irghera
manusia yang ada kaitannya dengan peredaran redetan dhidup
bermasyarakdt:

Kedua ruang lingkup mu’amalah yang bersifat madiyah
ialah muamalah yang mengkaji obyeknya. Oleh karéta
sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa mu’amaldiyah
adalah muamalah yang bersifat kebendaan karenaekoby
mu’amalah adalah benda yang halal, haram dan sulntak
diperjual belikan. Benda-benda yang memadharatkem ketnda-
benda yang mendatangkan kemaslahatan bagi mamutassgi-
segi yang lainnya. Adapun ruang lingkup pembahasaiamalah
madiyah ialah masalah jual beli (al bai’ al tijaxaBGadai (ar rahn),
Jaminan dan Tanggungan (kafalah dan dloman), P eamamd
Hutang (hiwalah), jatuh bangkrut (taflis), batadaertindak (al
hajru), Perseroan dan Perkongsian (al sirkah),eRean harta dan
tenaga (al mudharabah), Sewa menyewa (al ijara&mpBrian hak
guna pakai (al ariyah), Barang titipan (al wadidigrang temuan
(lugatah), Garapan Tanah (al muzaroah), sewa menyawah (al
mukhabaroh), Upah (al ujrat al amal), Sayembara jiédhh),
Pemberian (al hibah), Damai (al sulhu), Pembebéadahrah), dan
ditambah masalah mu’asirah seperti bunga bank rsukaedit

dan masalah hal lafff.

e. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Figih Rélas

STANDAR KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI
1. Mengenal ketentuanl.1 Menjelaskan ketentuan makanan dan
makanan dan minuman yang halal dan haram
minuman yang halal
dan haram.

“! Ghufron A. Mas’adiFigih Mu’amalah Kontekstuahim. 1
42 Ghufron A. Mas’adiFigih Mu’amalah Kontekstuahlm. 1
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Materi Figih kelas V

Pada dasarnya semua jenis makanan dan minumanarbahk
segala yang ada dimuka bumi ini diciptakan olefalintuk manusia
dan halal hukumnya. Makanan adalah apa saja yi&ogsimsi atau
dimakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan tdawhsebagai
pasokan energi bagi manusia, sedangkan minumaahadaran untuk

memenuhi kebutuhan tubuh dan sebagai pelepas dahaga

Maka untuk mengetahui halal haramnya jenis barangebut
dan layak konsumsi atau tidak kita bisa mengetalfrisciri barang

tersebut.

1) Penjelasan Al-Qur'an dan al-Hadits tentang kehalddan
keharuman berang tersebut
2) Bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan manusiatdidri
kandungannya
3) Tidak merusak badan, akal maupun pikiran
4) tidak kotor, najis, basi, dan tidak menjijikkan
Oleh karenanya Allah menganjurkan untuk mengkonsums
makanan dan minuman yang halal lagi baik. Yang Ksud baik
disini meliputi kebersihannya, bergizi, dan sehsltengsonsumsi
makanan dan minuman yang halal lagi baik ini diplkaa dapat
mendorong agar terhindar dari godaan setan, sebagai firman

Allah menyebutkan:

-

ol ikt 145 V5 b Wi 59 3 G qu‘
£168) i 3z 1K 4)

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi daik apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti kahgangkah

setan; karena sesungguhnya setan itu adalah muswuh nyata
bagimu. (QS. Al-Bagarah: 168)

Pl

/
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Syarat makanan dan minuman yang halal tidak hartygad
dari jenis barangnya, tetapi juga dilihat cara memlghnya. Agama
mensyaratkan makanan dan minuman yang halal selbagjaut:

1) diperoleh tidak dengan cara yang batil atau tiddk sebagaimana

Allah berfirman:

-

B i W 8 ) s 3 el 18 (Kt LT
§1883% o2l 250G Ay 01 Jisst

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sedaheamg
lain di antara kamu dengan jalan yang batil danggalah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supayau kdepat
memakan sebahagian daripada harta benda oranguaiengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. AQBagarah:
188)

2) tidak diperoleh dengan jalan riba. Sebagaimanaadkan Al-
Qur'an
§276% 1 B 48 EL Y ally Bk o3 ) A sk

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Ada
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam ked@fidan selalu
berbuat dosa. (QS. al-Bagarah: 276)

3) tidak merugikan orang lain, seperti mencuri, meniperampok,
memaksa, berjudi, dan cara-cara lain.

4) Tidak berlebihan dalam penggunaannya atau Boros

Sedangkan makanan dan minuman yang haram menurut
dzatnya atau keadaan materinya, ada kalanya dissatvujud
barangnya memang menurut agama diharamkan ataugbgaag halal
tapi telah tercampur dengan barang yang haram.

Islam adalah orang yang suci lahir dan batinnyaarAgrjaga
kesuciannya, harus memilih makanan dan minuman e dan

baik serta menjauhi makanan dan minuman yang haram.

“3Muhammad NurFikih Untuk MI Kelas V(Semarang: Aneka llmu, 2009), him. 7-8
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Islam adalah agama yang sangat sempurna dalam mkambe
tuntunan hidup manusia, terutama yang berhubungangash
kesehatan jasmani dan rohani. Islam juga mengatuwht manusia
senantiasa menjaga kesehatannya dan memperhatikeanam dan
minuman yang akan dikonsumsi. Karena itu, sesuaangy
berhubungan langsung dengan kesehatan manusianjsaggai salah
pola makannya yang mengakibatkan kesehatan mesjagdinggd*

Jika kita sejak sekarang sudah menjauhi makanan dan
minuman yang haram dan tidak sehat, maka insydn Ajéanerasi umat
Islam yang akan datang mendapatkan kebahagiaaerukgbngan dan
kemenangan. Hal ini telah dinjanjikan oleh Allah B\Walam firman-
Nya.

$90% 0,2t S04 52226

Maka Jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kanenumtung.

Makanan dan minuman yang diharamkan oleh Allah ada
isyarat hikmah yang terkandung di dalamnya. Himmgding
terkandung sebagai berikut:

1) Minuman yang memabukkan itu diharamkan karena aidaya
mengandung zat etanol atau metanol yang bersiahyaehingga
membahayakan kesehatan manusia terutama akan #erusa
jaringan saraf.

2) Makanan yang menjijikkan atau kotor diharamkan, ekar
makanan tersebut dapat mengotori tubuh kita dan akenjadi
racun dalam tubuh yang akan mengganggu pertumbjalsarani
dan rohani

3) Diharamkannya babi karena didalamnya mengandunggaita
yang bisa tumbuh dalam lambung manusia dan akansalemlat

pencernaan.

4 Muhammad NurFikih Untuk MI Kelas V,him. 25-26
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4) Diharamkannya bangkai karena bangkai tersebut kegkmusn
mengandung mikroba-mikroba dan baksil-baksil yankana
meracuni dan merusak tubuh manfrsia

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil befaj#r

siswa diantaranya adalah strategi belajar yandderiPada dasarnya
Mengajar merupakan suatu aktivitas yang kompleksngya
mengintegrasikan secara utuh berbagai komponen-doemp seperti
tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap dan riistem pengajaran
yang baik seharusnya dapat membantu siswa menggkarardiri
secara optimal dan mampu mencapai tujuan-tujuarajdela.
Meskipun proses belajar mengajar tidak dapat séysauberpusat
pada siswa seperti pada sistem pendidikan terletepi perlu diingat
bahwa pada hakikatnya mahasiswalah yang harusabhelgngan
demikian proses belajar perlu berorientasi padautkélan dan
kemampuan siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakarus
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkanbdeguna
baginya?®
Belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari

penyampaian informasi kepada siswa. Belajar merhkatu
keterlibatan mental dan tindakan siswa itu sendienjelasan,
peragaan dan strategi yang dilakukan oleh gurutdapanpengaruhi
kualitas belajar siswa. Dengan penggunaan strpgbelajaran para
siswa menggunakan dan mengasah pikiran mereka umguakpelajari
gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalahedarapkan apa
yang dipelajari. Belajar aktif merupakan langkah pate
menyenangkan, menarik, dan mencerdaskan dalamabelBalam
pembelajaran model ini, para siswa tidak hanyaaterpdi tempat-

“>Muhammad NurFikih Untuk MI Kelas V,him. 24-25
¢ Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegian,(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hl&®7 2
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tempat duduk mereka, tapi berpindah-pindah, berndabsi, dan
berpikir kerag'’

Menurut Muhibin Syah hasil belajar juga dipengartdktor
pendekatan belajar sebagai salah satu faktor yage lperpengaruh
terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaram.sideorang siswa
yang terbiasa mengaplikasikan pendekalaep misalnya, mungkin
sekali berpeluang untuk meraih hasil belajar yaagniotu daripada
yang menggunakan pendekatan belsjafaceataureproductive®®

Uraian di atas menunjukkan bahwa hasil belajar bdesuatu
yang berdiri sendiri, tetapi saling terkait satumaalain, artinya
bagaimana interaksi guru dalam melaksanakan prnosetdelajaran
dengan stregi pembelajaran yang dilakukan dapatpaegaruhi hasil
yang di dapatkan siswanya.

h. Usaha Untuk Meningkatkan Prestasi belajar Figih
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebeicgra

yang bisa dilakukan sebagai berikut:

1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-olmyeita

bagi anak.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang
diperoleh anak dengan menggunakan semua inderamaty
melihat, menyentuh, mendengar, meraba dan merasdalui
pengalaman seperti anak-anak membangun pengetslaudengan
cara memperlakukan atau memanipulasi objek, mengama
peristiwa-perisiwa atau kejadian, berinteraksi @@ngianusia dan
lingkungan sekitarnya. Melalui pengalaman langsuagak
mengembangkan ketrampilan mengamati, membandingkan,

menghitung, bemain peran, mengemukakan perasaan dan

*”Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegian,him. 258
“8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), him. 155.
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gagasannya. Misalnya pada pelajaran figih siswatdaengetahui
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram.
2) Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu menentang anak untuk menggunakan semud&ipsndan
pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajargadte
aktivitas mental anak terlibat.
3) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaft an
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menemtigkaa. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam meilih tema makak aakan
menunjukkan pemahaman yang lebih baik
4) Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&amp
baru yang didasarkan pada hal-hal yang telah metetahui dan

telah dapat mereka lakukan sebelumnya.

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yasigh t
dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk pedajari
hal-hal baru, dengan demikian pemilihan tema haliosulai dari
tema yang sudah dikenal anak.

5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukamuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisfal, so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek peakean

melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan.
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6) Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakuka
aktifitas fisik, interaksi sosial, kemandirian damengembangkan
harga diri yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, erdasi intelektual.
Melalui pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuheseleit sangat
mungkin untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadnyediakan
kegiatan belajar yang bervariasi.

7) Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagzana
belajar

Bermain merupakan wahana yang baik untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iMelalu
bermain anak melakukan proses belajar yang meng&aansuka
rela dan spontan. Melalui bermain, anak-anak juganbentuk

konsep-konsep yang lebih abstrak.
8) Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgduamak

Dalam pembelajaran figih, guru bisa memanfaatkdakpi
keluarga atau orang tua sebagai nara sumber. Masalialam
membahas tema “pekerjaan”, guru dapat mengundaagg ciua
anak berprofesi sebagai petani, dokter, guru damldan untuk
menceritakan pengalaman yang berhubungan dengaerjgmak
mereka. Hal ini akan lebih menarik bagi anak dal@guru sendiri

yang menceritakanny&.

B. Kerangka Berfikir
Pendidikan kita belum mengembangkemmmon senseakal sehat,
bisa dilihat dari pola pendidikan yang berorienfaesila “apa” \What oriented

49 Masitoh, dkk Strategi PembelajargnJakarta : Universitas Terbuka, 2004), hlm.124-
125
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education dari pada pendidikan “mengapaiviy oriented educatign
Pendidikan pola pertama lebih didominasi metodeghafal, mengumpulkan
materi dan informasi, adalah metode sekaligus tupendidikan model itu.
Dengan demikian, ruang berfikir dan ruang mengaisalsangat sedikit.
Artinya, hal-hal yang berhubungan dengan daya #kirang diminati, baik
oleh guru maupun murif. Sedangkan pola kedua memotivasi kita untuk
memanfaatkan potensi dari dalam memecahkan pensdalafenomena dan

realitas yang ada.

Pendidik yang progresif berani mencoba metode-meet@hg baru
yang dapat membantu meningkatkan motivasi pesedi& dntuk belajar.
Agar peserta didik dapat belajar dengan baik maktode dalam mengajar
harus diusahakan yang setempat, efektif dan seefisungkir*

Untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan jaelfigih siswa
salah satu yang bisa dilakukan guru adalah denganberikan strateghe
power of two karena strategi ini merupakan bentuk pembelajaramg
melibatkan keaktifan siswa secara pribadi maupuonkeok atau kolaborasi.,
sehingga materi mudah dipahami dengan baik olerasis

Berikut tahap pelaksanaan strateghe power of two pada
pembelajaran figih :

1. Guru membuka pelajaran.

2. Guru menjelaskan pokok materi makanan dan minuyaaigy halal dan
haram

3. Guru mengadakan tanya jawab

4. Guru mengajukan satu atau lebih pertanyaan yangumbginperenungan
dan pemikiran tentang makna binatang halal damiara

5. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyasebut secara

individual.

*Abdurrahman Mas’'udMenggagas Format Pendidikan non Dikotom{Xogyakarta:
Gama Media, 2002),, him. 156.

*1S|lameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 64-65
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6. Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap seentzmy@man, guru
meminta siswa untuk berpasangan dan saling berfakeban satu sama

lain dan membahasnya

7. Guru meminta pasangan tersebut membuat jawaban uduk setiap

pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban indivicheaxeka.

8. Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawabanu guru
membandingkan jawaban setiap pasangan di dalams. kela

9. Pasangan lain mengomentari jawaban pasangan yang la
10. Guru mengklarifikasi

11.Evaluasi

12.Penutup.

Proses penerapan diatas menunjukkan strategi tieerpof two
merupakan strategi yang menitik beratkan pada Keakltelajar peserta didik.
. Rumusan Hipotesis Tindakan

Berdasarkan data diatas, maka dalam penelitiandinimuskan
hipotesis tindakan yaitu ada peningkatan hasilj@elpada mata pelajaran
figih pokok materi binatang halal di kelas V MI Ebtyah 01 Penggaron Lor
Genuk Semarang tahun ajaran 2010/2011 setelah apdaer strategthe

power of two



